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Objective: This study aims to develop a hybrid educational business management model
that integrates spiritual capital and economic sustainability within a coherent
framework. The study addresses the polarization in educational management literature
between efficiency-oriented economic approaches and value-oriented normative
approaches. Methods: A qualitative library research design was employed through the
review and analysis of reputable scientific publications published over the last 10-15
years. Data were collected using documentation techniques and analyzed through

thematic analysis to identify patterns, categories, and conceptual gaps concerning
spiritual capital and economic sustainability. Results: The findings reveal that spiritual
capital functions as a strategic intangible asset that shapes organizational culture,
influences managerial decision-making, strengthens stakeholder trust, and supports the
long-term sustainability of educational institutions. The literature synthesis produced
an integrative model based on the sequence value — culture — strategy — performance,
demonstrating that spiritual and economic dimensions are mutually reinforcing rather
than contradictory. Novelty: The study proposes a hybrid management model grounded
in the Resource-Based View, positioning spiritual capital as a source of competitive
advantage and sustainable organizational performance in educational institutions

Management, Spiritual Capital
Hybrid Model

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan mengembangkan model hybrid manajemen bisnis pendidikan
yang mengintegrasikan modal spiritual dan keberlanjutan ekonomi dalam satu kerangka yang
koheren. Penelitian ini berangkat dari polarisasi literatur manajemen pendidikan antara
pendekatan ekonomi yang berorientasi pada efisiensi dan pendekatan normatif yang
berorientasi pada nilai, dengan sintesis yang masih terbatas. Metode: Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan. Data diperoleh melalui penelusuran
dan analisis literatur ilmiah bereputasi selama 10-15 tahun terakhir. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola, kategori, dan kesenjangan konseptual terkait modal spiritual dan
keberlanjutan ekonomi. Hasil: Temuan menunjukkan bahwa modal spiritual merupakan aset
tidak berwujud yang berperan dalam membentuk budaya organisasi, memengaruhi strategi
manajerial, serta mendukung keberlanjutan ekonomi dan legitimasi sosial lembaga pendidikan.
Sintesis literatur menghasilkan model integratif dengan alur nilai — budaya — strategi —
kinerja yang menunjukkan hubungan komplementer antara dimensi spiritual dan ekonomi.
Kebaruan: Penelitian ini menawarkan model hybrid berbasis Resource-Based View yang
menempatkan modal spiritual sebagai sumber keunggulan kompetitif dan keberlanjutan
organisasi pendidikan.

Kata kunci: Manajemen Bisnis Pendidikan, Modal Spiritual, Model Hibrida,
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Model Hibrid Manajemen Usaha Pendidikan: Integrasi Modal Spiritual Dan Keberlanjutan Ekonomi Dalam
Lembaga Pendidikan Berbasis Nilai

PENDAHULUAN

Transformasi global dalam sektor pendidikan menandai pergeseran dari
lembaga sosial-normatif menuju organisasi yang beroperasi dalam logika pasar dan
kompetisi akibat tekanan neoliberalisme, globalisasi, serta tuntutan efisiensi dan
akuntabilitas (Marginson, 2016b; Slaughter & Rhoades, 2004). Dalam konteks ini,
lembaga pendidikan berbasis nilai seperti pesantren dan madrasah menghadapi
dilema antara menjaga identitas moral-spiritual dan memenuhi kebutuhan
keberlanjutan finansial di tengah persaingan yang semakin intens.

Ketegangan ini mencerminkan dualitas orientasi antara idealisme pengabdian
dan rasionalitas instrumental yang menuntut inovasi serta kemandirian ekonomi
(Labaree, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana lembaga
pendidikan berbasis nilai menavigasi dilema tersebut guna merumuskan model
manajemen yang adaptif secara ekonomi tanpa kehilangan akar etik dan spiritualnya
(Labaree, 2020; Marginson, 2016¢; Slaughter & Rhoades, 2004).

Literatur manajemen pendidikan menunjukkan polarisasi yang tajam antara
pendekatan berbasis efisiensi dan pendekatan berbasis nilai. Di satu sisi, studi
menekankan pentingnya akuntabilitas, kinerja, dan manajemen modern untuk
mencapai keunggulan kompetitif dalam menghadapi globalisasi (Bush, 2020). Di sisi
lain, berkembang kajian yang menegaskan peran nilai, etika, dan misi moral sebagai
fondasi utama pengelolaan lembaga, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis
agama (Bakar, 2024; Fikri et al., 2024).

Pendekatan ini mengkritik reduksi pendidikan menjadi entitas ekonomi
semata dan menekankan integritas nilai dalam praktik manajerial. Namun, kedua
arus tersebut cenderung berjalan terpisah tanpa sintesis konseptual yang memadai,
sehingga masih terdapat kesenjangan dalam merumuskan model manajemen yang
mampu mengintegrasikan rasionalitas ekonomi dengan nilai etik dan spiritual secara
sistematis. Kekosongan ini membuka ruang bagi pengembangan kerangka hibrida
dalam manajemen usaha pendidikan (Bush, 2020; Marginson, 2016c; Slaughter &
Rhoades, 2004).

Dalam konteks spesifik, lembaga pendidikan berbasis nilai seperti pesantren
dan madrasah memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari institusi
pendidikan umum, terutama pada sumber legitimasi dan basis pengelolaannya.
Berbeda dengan organisasi modern yang bertumpu pada rasionalitas birokratis,
pesantren dan madrasah dibangun di atas dominasi modal spiritual berupa otoritas
moral kiai, nilai keikhlasan, tradisi keilmuan, dan kepercayaan sosial. Modal ini tidak
hanya menjadi fondasi kultural, tetapi juga sumber legitimasi yang menopang
keberlangsungan institusi (Dhofier, 2011; Hanafi, 2018; Zarkasyi, 2005).

Oleh karena itu, keberhasilan pengelolaan tidak semata ditentukan oleh
efisiensi, melainkan oleh kemampuan menjaga dan mereproduksi nilai spiritual.
Namun, di tengah tekanan modernisasi dan tuntutan ekonomi, dominasi ini
menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan profesionalisme dan keberlanjutan
finansial, sehingga diperlukan formulasi manajemen yang lebih integratif.(Muhyidin
& Albustomi, 2025; Subhaktiyasa, 2026)
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Tabel 1. Urgensi Pengembangan Model Hybrid Manajemen Usaha Pendidikan

. . Implikasi bagi Lembaga
Isu Strategis Temuan Literatur Pendidikan
Globalisasi dan neoliberalisme . .
Risiko bergesernya

mendorong lembaga pendidikan

orientasi pendidikan dari

Komersialisasi mengadopsi logika pasar, .. sosial-spiritual
pendidikan efisiensi, dan kompetisi menuiu orientasi elfonomi
(Marginson, 2016a; Slaughter & sema t]a
Rhoades, 2004). '

Lembaga pendidikan berbasis Diperlukan model
Tant nilai dituntut mandiri secara pengelolaan yang mampu
antangan ekonomi untuk menjaga menciptakan
keberlanjutan .
finansial keberlangsungan layanan keberlanjutan tanpa
pendidikan (Azra, 2019; Harvey et mengorbankan nilai dasar
al., 2022). institusi.
Kepercayaan publik merupakan Modal spiritual perlu
Pentingnya modal penting bagi keberlanjutan dikelola sebagai sumber

legitimasi sosial

organisasi pendidikan
(Fukuyama, 1996; Putnam, 2000).

kepercayaan dan daya
tahan organisasi.

Kesenjangan
konseptual

Kajian manajemen pendidikan
masih memisahkan pendekatan
ekonomi dan pendekatan berbasis
nilai (Akhyar et al.,, 2024; Bush,
2020).

Belum tersedia model
integratif yang
menjembatani kedua
perspektif secara
sistematis.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, kebutuhan akan model manajemen
usaha pendidikan yang mampu mengintegrasikan modal spiritual dan keberlanjutan
ekonomi menjadi semakin mendesak. Tanpa integrasi yang memadai, lembaga
pendidikan berbasis nilai berisiko mengalami ketegangan antara tuntutan
profesionalisme dan pelestarian identitas moral-spiritualnya. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kerangka manajemen yang tidak hanya menjamin keberlanjutan
ekonomi, tetapi juga mempertahankan legitimasi sosial dan nilai-nilai yang menjadi
fondasi lembaga Pendidikan (J. Barney, 1991; Bush, 2020; Putnam, 2000).

Berdasarkan dinamika tersebut, persoalan utama tidak lagi sebatas bagaimana
lembaga pendidikan berbasis nilai bertahan di tengah tekanan ekonomi, melainkan
bagaimana merumuskan integrasi yang koheren antara modal spiritual dan
keberlanjutan ekonomi dalam praktik manajerial. Hingga kini, kerangka konseptual
yang mampu menjelaskan bagaimana nilai spiritual dapat dioperasionalisasikan
dalam strategi pengelolaan tanpa kehilangan esensi etik, sekaligus memenuhi
tuntutan efisiensi dan kemandirian finansial masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan pertanyaan: bagaimana
mengintegrasikan modal spiritual dan keberlanjutan ekonomi dalam satu kerangka
manajemen usaha pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan? Pertanyaan ini krusial
karena menyangkut rekonstruksi paradigma hubungan antara nilai, organisasi, dan
logika ekonomi dalam lembaga pendidikan berbasis nilai.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model hibrid manajemen usaha
pendidikan yang mengintegrasikan nilai spiritual dengan prinsip keberlanjutan
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ekonomi dalam kerangka yang sistematis dan aplikatif. Secara teoretis, studi ini
menawarkan sintesis antara pendekatan berbasis nilai (value-driven) dan manajemen
strategis (strategy-driven) yang selama ini cenderung dipisahkan dalam literatur.
Secara praktis, penelitian ini memberikan kerangka operasional bagi pengelola
lembaga pendidikan berbasis nilai untuk mengelola institusi secara profesional tanpa
kehilangan legitimasi moral dan identitas spiritualnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
pustaka (library research) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep
integrasi modal spiritual dan keberlanjutan ekonomi dalam manajemen usaha
pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memahami fenomena
secara holistik dan interpretatif, khususnya dalam mengkaji makna, nilai, dan
konstruksi konseptual yang berkembang dalam literatur ilmiah (Creswell & Creswell,
2017; Denzin & Lincoln, 2011).

Sementara itu, studi pustaka digunakan sebagai strategi utama untuk
menelaah berbagai sumber akademik yang relevan, sehingga memungkinkan peneliti
melakukan sintesis teori dan temuan penelitian secara sistematis (Zed, 2008). Sumber
data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal
ilmiah bereputasi, buku akademik, serta laporan penelitian yang relevan dengan
topik manajemen pendidikan, modal spiritual, dan keberlanjutan ekonomi.

Penelusuran literatur dilakukan melalui database seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yang terarah. Kriteria
pemilihan literatur meliputi relevansi topik, kualitas publikasi (peer-reviewed), serta
kebaruan (10-15 tahun terakhir), guna memastikan validitas dan aktualitas data
(Kitchenham & Charters, 2007).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengorganisasi sumber-sumber literatur yang
sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan
analisis tematik (thematic analysis), yang bertujuan untuk menemukan pola, kategori,
dan hubungan antar konsep dalam literatur yang dikaji (Braun & Clarke, 2006). Proses
analisis mencakup tahap reduksi data, kategorisasi tema, serta interpretasi konseptual
untuk membangun sintesis yang komprehensif.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi dari sumber yang berbeda guna
memastikan konsistensi dan kedalaman analisis. Dengan pendekatan ini, penelitian
tidak hanya berfungsi sebagai kajian deskriptif, tetapi juga menghasilkan kontribusi
teoretis melalui pengembangan model hibrid manajemen usaha pendidikan berbasis
integrasi nilai spiritual dan keberlanjutan ekonomi.(Creswell & Creswell, 2017; Flick,

2022; Patton, 2014)
Gambar 1. Langkah-langkah Metode Penelitiaan

Pendekatan Kualitatif
Menggunakan metode
kuslitatif umuk pernshaman
al=rm

Studi Pustaka
Mengumpulkan data dari
literatur akademik dan jurnal

Model Hibrid
Manajemen
Pendidikan

Analisis Tematik
Mengidentifikasi pola dan
kategori dalam data

Triangulasi ber
membandingkan ensi
urmuk validitas dan
kedalaman
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Gambar di atas menunjukkan tahapan metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini. Penelitian diawali dengan pendekatan kualitatif melalui studi
pustaka sebagai sumber utama pengumpulan data. Literatur yang relevan kemudian
dikumpulkan dan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola, kategori, dan hubungan antarkonsep. Selanjutnya, dilakukan triangulasi sumber
untuk meningkatkan validitas dan konsistensi temuan. Hasil dari proses tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menyusun sintesis konseptual dan merumuskan
model hibrid manajemen usaha pendidikan berbasis integrasi modal spiritual dan
keberlanjutan ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren dan Polarisasi Kajian Manajemen Usaha Pendidikan

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 telah mendorong perubahan
orientasi pengelolaan lembaga pendidikan dari sekadar institusi sosial menjadi
organisasi yang dituntut adaptif, akuntabel, dan berkelanjutan. Literatur mutakhir
menunjukkan berkembangnya pendekatan manajemen pendidikan yang
menekankan efektivitas organisasi, tata kelola, akuntabilitas, daya saing, dan
pencapaian kinerja institusi sebagai indikator utama keberhasilan organisasi
pendidikan dalam menghadapi lingkungan yang semakin kompetitif dan kompleks
(Alvarez-Sandez et al., 2023; Sofyani et al., 2023; Yang et al., 2023).

Di sisi lain, berkembang pendekatan berbasis nilai (value-based approach) yang
menekankan pentingnya kepemimpinan spiritual, budaya organisasi, etika, dan
identitas institusi sebagai fondasi keberlanjutan organisasi. Berbagai studi
menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dan moral berkontribusi terhadap
pembentukan budaya organisasi, penguatan kepercayaan pemangku kepentingan,
serta peningkatan komitmen anggota organisasi. Kepemimpinan spiritual terbukti
mampu menciptakan makna kerja, memperkuat keterikatan organisasi, dan
mendukung keberlanjutan organisasi melalui penguatan nilai-nilai bersama dan
budaya yang positif (Lahmar et al., 2023; Macini et al.,, 2023). Selain itu, kajian
sistematis terbaru menunjukkan bahwa spiritual leadership memiliki hubungan yang
signifikan dengan komitmen organisasi, kepercayaan, perilaku etis, dan kinerja
organisasi yang berkelanjutan (Borde et al., 2024; Piwowar-Sulej & Igbal, 2024)

Meskipun kedua pendekatan tersebut berkembang secara signifikan, sebagian
besar penelitian masih mengkajinya secara terpisah. Kajian manajemen pendidikan
cenderung berfokus pada efektivitas organisasi, akuntabilitas, dan kinerja institusi,
sementara studi berbasis nilai lebih banyak menyoroti kepemimpinan spiritual,
budaya organisasi, dan dimensi etika tanpa menghubungkannya secara sistematis
dengan keberlanjutan ekonomi organisasi (Bush, 2020; Piwowar-Sulej & Igbal, 2024).
Sejumlah tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai spiritual
leadership dan value-based management masih didominasi oleh analisis perilaku
organisasi, komitmen, dan budaya kerja, sedangkan keterkaitannya dengan strategi
organisasi dan keberlanjutan institusional belum banyak dieksplorasi secara integratif
(Lahmar et al., 2023; Macini et al., 2023).
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Tabel 2. Polarisasi Literatur Manajemen Pendidikan Kontemporer

Aspek Pendekatan Ekonomik- Pendekatan Berbasis Nilai
Strategis
Fokus utama Efisiensi, akuntabilitas, daya Nilai, etika, spiritualitas,
saing, kinerja organisasi budaya organisasi
Tujuan Keunggulan kompetitif dan Legitimasi moral dan
keberlanjutan institusi pembentukan karakter
organisasi
Indikator Produktivitas, efektivitas, Kepercayaan, komitmen,
keberhasilan kualitas layanan integritas, budaya positif
Basis teori Strategic Management, Spiritual Leadership, Value-
Governance, Educational Based Leadership
Leadership
Keterbatasan Berpotensi mengabaikan Kurang menjelaskan
dimensi moral dan spiritual mekanisme keberlanjutan
ekonomi
Peluang sintesis Integrasi nilai sebagai sumber Integrasi strategi ekonomi
daya strategis organisasi tanpa kehilangan identitas
nilai

Tabel di atas menunjukkan adanya polarisasi antara pendekatan ekonomis-
strategis dan pendekatan berbasis nilai dalam literatur manajemen pendidikan.
Pendekatan pertama menekankan pencapaian kinerja dan efisiensi organisasi,
sedangkan pendekatan kedua menekankan legitimasi moral, budaya organisasi, dan
spiritualitas. Keduanya memiliki kontribusi penting, tetapi juga keterbatasan ketika
diterapkan secara terpisah. Oleh karena itu, diperlukan suatu model hibrid yang
mampu mengintegrasikan keunggulan kedua pendekatan tersebut sehingga lembaga
pendidikan dapat mencapai keberlanjutan ekonomi tanpa kehilangan identitas dan
nilai-nilai dasarnya.

Modal Spiritual sebagai Sumber Daya Strategis dalam Lembaga Pendidikan

Dalam beberapa dekade terakhir, kajian manajemen organisasi semakin
mengakui bahwa keunggulan organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya
tisik dan finansial, tetapi juga oleh aset tidak berwujud (intangible assets) yang mampu
menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam perspektif
Resource-Based View (RBV), sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak mudah tergantikan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif organisasi
(Mas-Machuca & Marimon, 2019). Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis nilai,
modal spiritual (spiritual capital) merupakan salah satu aset strategis yang memenuhi
karakteristik tersebut karena berakar pada nilai, keyakinan, budaya, dan kepercayaan
yang berkembang dalam organisasi. Studi menunjukkan bahwa modal spiritual
berperan dalam membentuk identitas organisasi, memperkuat komitmen anggota,
dan meningkatkan kapasitas adaptasi institusi terhadap perubahan lingkungan (J. B.
Barney et al., 2021; Kriger, 2012).

Pada lembaga pendidikan berbasis nilai seperti pesantren dan madrasah,
modal spiritual tercermin dalam nilai keikhlasan, amanah, pelayanan, tradisi
keilmuan, serta otoritas moral pemimpin pendidikan. Modal tersebut tidak hanya
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berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga membentuk budaya organisasi yang
memengaruhi perilaku anggota, pola pengambilan keputusan, dan hubungan dengan
masyarakat. Kepercayaan publik yang dibangun melalui konsistensi nilai menjadi
modal penting yang mendukung legitimasi dan keberlangsungan lembaga
pendidikan dalam jangka panjang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
organisasi yang mampu menginternalisasikan nilai spiritual ke dalam budaya kerja
cenderung memiliki tingkat kepercayaan, loyalitas, dan keterikatan organisasi yang
lebih tinggi dibandingkan organisasi yang hanya berorientasi pada kinerja ekonomi
(Benefiel et al., 2014; Fry et al., 2026).

Lebih lanjut, literatur terbaru menunjukkan bahwa modal spiritual memiliki
hubungan yang signifikan dengan keberlanjutan organisasi. Nilai-nilai spiritual yang
terinternalisasi dalam budaya organisasi mampu mendorong terbentuknya perilaku
etis, kepemimpinan yang berorientasi pelayanan, serta pengelolaan sumber daya
yang lebih bertanggung jawab. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
reputasi organisasi, kepercayaan pemangku kepentingan, dan ketahanan institusi
dalam menghadapi tantangan ekonomi maupun sosial. Dengan demikian, modal
spiritual tidak dapat dipandang sebagai elemen normatif semata, melainkan sebagai
sumber daya strategis yang memiliki implikasi nyata terhadap kinerja dan
keberlanjutan lembaga Pendidikan (Hijazi & Al-Ajlouni, 2026; Hussain & Afzal, 2023).

Keunggulan Organisasi Keunggulan Organisasi
Terbatas é‘ Menginternalisasi Berkelanjutan
Meodal Spiritual
Hanya mengandalkan g P Aset tidak berwujud

sumber daya fisik menciptakan nilai

Memperkuat komitmen Menyesuaikan diri Mendukung legitimasi Mengelola sumber daya
anggota dengan perubahan dan keberlanjutan secara bertanggung
lingkungan jawab

Gambar 2. Peran Modal Spiritual dalam Keunggulan Organisasi

Gambear di atas menunjukkan bahwa modal spiritual berperan sebagai sumber
daya strategis yang membedakan organisasi berbasis nilai dari organisasi yang hanya
mengandalkan sumber daya fisik. Melalui internalisasi modal spiritual, organisasi
mampu memperkuat komitmen anggota, meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan, mendukung legitimasi dan keberlanjutan institusi,
serta mendorong pengelolaan sumber daya yang lebih bertanggung jawab. Dengan
demikian, modal spiritual tidak hanya berfungsi sebagai nilai normatif, tetapi juga
sebagai aset tidak berwujud yang berkontribusi dalam menciptakan keunggulan
organisasi yang berkelanjutan.

Integrasi Modal Spiritual dan Keberlanjutan Ekonomi: Sintesis Konseptual
Literatur kontemporer mengindikasikan bahwa nilai spiritual dapat
berkontribusi terhadap keberlanjutan organisasi melalui pembentukan budaya,
peningkatan komitmen, dan penguatan kapasitas adaptif organisasi, serta dapat
saling memperkuat dalam menciptakan organisasi yang berkelanjutan. Dalam
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perspektif manajemen strategis, nilai-nilai spiritual berfungsi sebagai fondasi yang
membentuk budaya organisasi, memengaruhi perilaku anggota, serta mengarahkan
proses pengambilan keputusan (Indrawati & Muljaningsih, 2022). Ketika nilai
tersebut terinternalisasi secara konsisten, organisasi akan memiliki identitas yang
kuat, tingkat kepercayaan yang tinggi, dan komitmen kolektif yang mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa
organisasi yang mengintegrasikan nilai spiritual ke dalam praktik manajerial
cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi perubahan
lingkungan dan tekanan kompetitif (Lahmar et al., 2023; Macini et al., 2023; Rima,
2020).

Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis nilai, modal spiritual menjadi
fondasi yang membentuk budaya organisasi melalui nilai keikhlasan, amanah,
pelayanan, dan tanggung jawab sosial. Dalam perspektif Resource-Based View,
budaya organisasi yang dibangun dari modal spiritual merupakan sumber daya tidak
berwujud yang dapat diterjemahkan menjadi strategi organisasi dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (J. Barney, 1991; J. B. Barney et al., 2021). Termasuk
pengelolaan sumber daya, inovasi layanan pendidikan, pengembangan unit usaha,
serta penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan. Strategi yang dibangun
di atas fondasi nilai akan menghasilkan kinerja organisasi yang tidak hanya diukur
melalui aspek finansial, tetapi juga melalui legitimasi sosial, kepercayaan publik, dan
keberlanjutan institusi. Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi tidak diposisikan
sebagai tujuan yang terpisah dari nilai spiritual, melainkan sebagai konsekuensi logis
dari pengelolaan organisasi yang berbasis nilai (Benefiel et al., 2014; Rima, 2020).

Berdasarkan sintesis literatur, integrasi modal spiritual dan keberlanjutan
ekonomi dapat dijelaskan melalui alur hubungan nilai — budaya — strategi —
kinerja. Alur ini menunjukkan bahwa nilai spiritual merupakan sumber utama yang
membentuk budaya organisasi, budaya memengaruhi arah strategi, dan strategi yang
dijalankan secara konsisten menghasilkan kinerja organisasi yang berkelanjutan.
Temuan ini memperlihatkan bahwa dimensi spiritual dan ekonomi memiliki
hubungan yang bersifat komplementer, bukan dikotomis.

Fondasi budaya organisasi

Menghasilkan hasil yang i»‘emlier.tuk-perils ku dan
berkelanjutan keputusan

Mengarahkan pengelolaan
dan inovasi

Gambar 3. Model Konseptual Integrasi Modal Spiritual dan Keberlanjutan
Ekonomi
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Gambar di atas menunjukkan hubungan integratif antara nilai spiritual,
budaya organisasi, strategi organisasi, dan kinerja organisasi dalam membangun
keberlanjutan lembaga pendidikan. Proses dimulai dari nilai spiritual yang berfungsi
sebagai fondasi utama organisasi dan menjadi sumber arah serta identitas institusi.
Nilai tersebut kemudian diinternalisasikan ke dalam budaya organisasi yang
membentuk perilaku, komitmen, dan pola interaksi anggota organisasi.

Selanjutnya, budaya organisasi memengaruhi perumusan dan pelaksanaan
strategi organisasi, termasuk dalam pengambilan keputusan, inovasi, dan
pengelolaan sumber daya. Strategi yang dijalankan secara konsisten akan
menghasilkan kinerja organisasi yang tidak hanya tercermin pada pencapaian tujuan
institusi, tetapi juga pada keberlanjutan ekonomi dan legitimasi sosial. Kinerja yang
dicapai kemudian memperkuat kembali nilai-nilai spiritual organisasi, sehingga
membentuk suatu siklus yang berkelanjutan (J. Model ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan organisasi tidak semata ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga
oleh kemampuan mengintegrasikan nilai spiritual ke dalam budaya, strategi, dan
praktik manajerial.

Formulasi Model Hibrid Manajemen Usaha Pendidikan

Berdasarkan sintesis literatur mengenai modal spiritual, budaya organisasi,
strategi, dan keberlanjutan ekonomi, penelitian ini merumuskan sebuah model
hibrida manajemen usaha pendidikan yang mengintegrasikan dimensi nilai dan
dimensi ekonomi dalam satu kerangka yang saling terkait. Model ini berangkat dari
asumsi bahwa keberlanjutan lembaga pendidikan tidak dapat dicapai hanya melalui
efisiensi ekonomi maupun idealisme nilai secara terpisah, melainkan melalui integrasi
keduanya dalam proses manajerial yang berkesinambungan (Macini et al., 2023; Rima,
2020).

Dalam model yang dikembangkan, modal spiritual diposisikan sebagai
sumber daya strategis (strategic resource) yang menjadi fondasi budaya organisasi (J.
B. Barney et al., 2021). Nilai-nilai seperti keikhlasan, amanah, tanggung jawab, dan
pelayanan tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi dasar
pembentukan budaya kerja dan pengambilan keputusan organisasi (Fry et al., 2026).
Budaya yang kuat kemudian menjadi landasan dalam penyusunan strategi organisasi
yang adaptif terhadap perubahan lingkungan, pengembangan inovasi, serta
pengelolaan sumber daya secara efektif dan berkelanjutan (D’Oria et al., 2021).
Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi dipandang sebagai hasil dari proses
transformasi nilai ke dalam praktik manajerial, bukan sebagai tujuan yang berdiri
sendiri.

Model ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara dimensi spiritual dan
ekonomi bersifat saling memperkuat. Modal spiritual menghasilkan legitimasi sosial,
kepercayaan publik, dan komitmen anggota organisasi, yang selanjutnya mendukung
efektivitas strategi dan pencapaian kinerja organisasi (Lahmar et al., 2023; Rima, 2020).
Sebaliknya, keberhasilan organisasi dalam mencapai keberlanjutan ekonomi
memungkinkan institusi mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai spiritual
yang menjadi identitasnya. Oleh karena itu, model hibrid ini menolak dikotomi antara
orientasi nilai dan orientasi ekonomi, serta menempatkan keduanya sebagai elemen
yang saling melengkapi dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
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Tabel 3. Komponen Model Hibrid Manajemen Usaha Pendidikan

Komponen Fungsi Utama Kontribusi

Modal Spiritual Sumber nilai dan identitas Membangun legitimasi dan
organisasi kepercayaan

Budaya Internalisasi nilai dalam Membentuk komitmen dan

Organisasi praktik organisasi perilaku kerja

Strategi Penerjemahan nilai ke dalam Meningkatkan efektivitas

Organisasi kebijakan dan program dan inovasi

Kinerja Hasil implementasi strategi Menciptakan keberlanjutan

Organisasi ekonomi

Keberlanjutan Integrasi nilai dan ekonomi Menjamin eksistensi jangka

Institusi panjang lembaga

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap komponen dalam model memiliki
hubungan yang saling mendukung. Modal spiritual menjadi fondasi utama yang
membentuk budaya organisasi, budaya memengaruhi strategi, strategi menghasilkan
kinerja, dan kinerja yang berkelanjutan memperkuat eksistensi lembaga pendidikan
(J. B. Barney et al., 2021; Suganthi, 2020). Dengan demikian, keberlanjutan institusi
tidak hanya bergantung pada kemampuan menghasilkan sumber daya ekonomi,
tetapi juga pada kemampuan menjaga dan mengembangkan nilai-nilai spiritual
sebagai identitas organisasi.

Membangun legitimasi
dan kepercayaan Membentuk komitmen

melalui nilai-nilai seperti _— dan perilaku kerja
keikhlasan dan amanah. melalui internalisasi

nilai

[I o Kinerja Organisasi
Menciptakan

keberlanjutan ekonomi
melalui implementasi
strategi.

Meningkatkan
efektivitas dan inovasi
melalui penerjemahan

nilai ke dalam kebijakan.

e N

Menjamin eksistensi
jangka panjang melalui
integrasi nilai dan
ekonomi.

Gambar 4. Model Hibrid Manajemen Usaha Pendidikan

Gambar tersebut menunjukkan hubungan antara modal spiritual, budaya
organisasi, strategi organisasi, kinerja organisasi, dan keberlanjutan institusi dalam
manajemen usaha pendidikan. Model ini menjelaskan bahwa modal spiritual menjadi
fondasi yang membentuk budaya organisasi. Budaya tersebut kemudian
memengaruhi penyusunan dan pelaksanaan strategi organisasi yang menghasilkan
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kinerja organisasi. Kinerja yang baik akan mendukung keberlanjutan institusi dalam
jangka panjang. Dengan demikian, keberlanjutan lembaga pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh aspek ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual ke dalam budaya, strategi, dan praktik pengelolaan organisasi.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas penerapan
Resource-Based View (RBV) dalam konteks manajemen pendidikan. Jika RBV
umumnya menekankan sumber daya fisik, finansial, dan pengetahuan sebagai
sumber keunggulan kompetitif, penelitian ini menunjukkan bahwa modal spiritual
juga dapat dipahami sebagai aset tidak berwujud yang memiliki nilai strategis bagi
keberlanjutan organisasi pendidikan (J. Barney, 1991; J. B. Barney et al., 2021; Neubert
et al., 2017). Secara praktis, model ini dapat menjadi kerangka bagi pesantren,
madrasah, dan lembaga pendidikan berbasis nilai lainnya dalam mengembangkan
unit usaha, meningkatkan kemandirian ekonomi, serta mempertahankan legitimasi
sosial tanpa kehilangan identitas spiritualnya. Model ini juga dapat menjadi dasar
bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan tata kelola pendidikan yang lebih
adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi pada nilai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan lembaga pendidikan berbasis
nilai tidak dapat dicapai hanya melalui pendekatan ekonomis yang berorientasi pada
efisiensi maupun melalui pendekatan normatif yang berfokus pada nilai secara
terpisah, melainkan memerlukan integrasi keduanya dalam suatu model hibrid
manajemen usaha pendidikan. Berdasarkan sintesis literatur, modal spiritual terbukti
berperan sebagai aset strategis yang membentuk budaya organisasi, memengaruhi
arah dan implementasi strategi, serta berkontribusi terhadap pencapaian kinerja
organisasi yang berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan
integratif melalui alur nilai — budaya — strategi — kinerja yang menghasilkan
keberlanjutan ekonomi sekaligus memperkuat legitimasi sosial lembaga pendidikan.
Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan Resource-Based View (RBV)
dengan menempatkan modal spiritual sebagai sumber daya tidak berwujud yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan keberlanjutan organisasi. Secara
praktis, model yang dikembangkan dapat menjadi acuan bagi pesantren, madrasah,
dan lembaga pendidikan berbasis nilai dalam mengelola institusi secara profesional
tanpa kehilangan identitas moral dan spiritualnya. Namun, penelitian ini masih
terbatas pada kajian konseptual berbasis studi pustaka sehingga belum menguji
efektivitas model secara empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
melakukan pengujian empiris pada berbagai konteks lembaga pendidikan guna
memvalidasi hubungan antara modal spiritual, budaya organisasi, strategi, kinerja,
dan keberlanjutan institusi.
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